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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Definis Operasional
Berdasarkan istilah yang dipergunakan dalam judereptian ini, maka
penulis memberikan batasan-batasan istilah sebagéut:

1. Pengembangan merupakan sebuah rencana atau symtggakan dilakukan dan
merupakan layanan bantuan untuk peserta didikibdikidu maupun kelompok,
agar berkembang secara optimal yang bertujuan memipaemandirikan siswa
sehingga dapat menghasilkan perubahan yang baik diagya. Selain itu
kegiatan pengembangan merupakan upaya pembentudak dan kepribadian
peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pafeyn konseling berkenaan
dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegtalajar dan pengembangan
karir, serta kegiatan ekstrakurikuler.

2. Ekstrakurikuler yaitu merupakan kegiatan tambahangydilaksanakan di luar
jam pelajaran, dengan tujuan untuk mengembangkaatrdan bakat siswa serta
kreativitas. Selain itu memperluas wawasan pengataipada bidang kajiannya
masing-masing.

3. Menurut Munandar (1992 : 47), Kreativitas adalabrflampuan untuk membuat
kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atagumwnsur yang ada’.
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka pemgekreativitas dalam
penelitian ini adalah kemampuan seseorang untulciptakan suatu yang baru

berdasarkan pengalamannya.
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. Gerak yaitu proses perpindahan dari sikap tubuly yatu ke sikap tubuh yang
lain. Sedangkan Tari adalah gerak-gerak ritmisapebagian tubuh, lambaian
lengan, gerak dari torso atau kepala, atau geredédgengkai sampai kaki.
. Pembelajaran menurut Knirk dan Gustafson (1986,:démbelajaran merupakan
suatu proses yang sistematis melalui tahap ranoapgéaksanaan dan evaluasi.
. Seni Budaya yang mana merupakan kesatuan darigaifidang seni antara lain
yaitu: seni tari, seni musik, seni rupa dan te&etang-bidang seni seperti musik,
tari, teater, rupa dan media memiliki kekhasanetaisi berdasarkan kaidah
keilmuan masing-masing. Maka dalam hal ini guru gameliti diharapkan
menguasai berbagai bidang seni, karena kurikulumg yiggunakan di SMP YAS
Bandung adalah kurikulum Seni Budaya dan KeteramgEBK).
. Rampak Kendang yang mana dalam penyajiannya tekeadalam 2 kata yaitu
Rampak dan Kendang. Di dalam kamus besar bahasia,sigtilah Rampak
mempunyai arti lebih dari satu, sedangkan Kendaagpunyai arti sebagai jenis
alat musik karawitan yang cara memainkannya dewpgeam dipukul atau ditepuk
(Kamus Besar Bahasa Sunda, 1994 :119,71).
. Pengertian Seni Padingdangan

Seni Padingdangan adalah satu bentuk kreasi masi§ ynenggunakan
media tradisional serta ide musikal kreativitasnlyaerasal dari permainan
tradisional setempat, menurut Taryadi (2006).

Dari uraian di atas mengenai apa yang dimaksudatepgiul Pengaruh
Pengembangan Ekstrakurikuler Seni Terhadap Kréadiviserak Tari Dalam

Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBISMIFP YAS Bandung.
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B. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel Bebas adalah variabel yang menjadi selabutnya atau
berubahnya (mempengaruhi) variabel terikat (Sugiy@001 : 3).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagaiabel yang
mempengaruhi, yaitu ekstrakurikuler kesenian Raneidang Padingdangan.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemaajuanak dalam
perkembangan ekstrakurikuler seni budaya padingdadglam kreativitas gerak
tari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suk2003(: 179) yakni, “Variabel
terikat adalah variabel yang diukur dari sebag#@atkadanya manipulasi pada

variabel bebas”.

C. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya metodeg yeepat guna
mempermudah pencapaian tujuan dalam penelitiarekiers serta memperoleh
pemecahan masalah yang sedang diteliti sehinggamntugapat tercapai sesuai
harapan.

Metode penelitian yang digunakan untuk memecahkasatah yang dihadapi
adalah metode Quasi Eksperimen (Eksperimen senmenuiit Sugiyono (2007 : 77)
bahwa “Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetéjdak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel lugang mempengaruhi

pelaksanaan eksperimen”. Dalam penelitian ini ydiegsperimenkan adalah berupa



58

hasil data penilaian dalam keseluruhan pada ekstkaker dalam pengembangan
gerak tari di SMP YAS Bandung.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adaktigla akibat yang terjadi
dari pengembangan gerak tari yang diberikan teghasiawa. Lebih jelasnya
perkembangan apa yang terjadi pada diri siswa atetehengikuti kegiatan
ekstrakurikuler dalam pengembangan kreativitaskgera untuk Rampak Kendang
pada ekstrakurikuler kesenian dalam pembelajaram Bedaya yang ada di SMP
YAS Bandung.

Mengenai pengertian eksperimen, Arikunto (1958 7)2Bengemukakan
bahwa:

Penelitian eksperimen merupakan penelitiangydimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yalakukian pada subjek
diteliti. Penelitian eksperimen dikenal 2 jenistyagksperimen murni (True
Eksperimen) dan eksperimen tidak murni (Quasi Eilsm@n). Ada 3 jenis
design yang seringkali dimasukkan ke dalam kate@nhrasi Eksperimen
desain, yaitu1l) One Shot Case Sudy, (2) Pre Test and Post Test, dan (3)

Satic Group Comparison. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah desain pre-test and post-test groupmesa

Pola: ; x 0,

Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto bahwa (2002 di dalam desain
observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebeluksperimen dan sesudah
eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksper(Q) disebut Pre-test, dan
observasi sesudah eksperimes) (sebut Post-test. Perbedaan anta@da@ Q yaitu
0, - 0, diasumsikan merupakan efek dari treatmen ataueekspn. Rumus yang

digunakan untuk menghitung efektifitas treatmerada
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t= Md untuk mencari Md =d

_ n
V324
N(N-1)
[2d]?

Cara menentukax x2d=>d2 - n

Dengan keterangan:

Md : Mean dari deviasi (d) antara post-test datpst
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi

2. X2 : Jumlah kuadrat deviasi

N : Banyak subjek

DF : Atau db adalah N-1

Data yang telah diseleksi diklasifikasikan kemudi&ubah ke dalam bentuk
prosentase. Teknik yang digunakan dalam pengolatea penelitian ini yaitu
dengan perhitungan prosentase. Prosentase untukadesmungkinan jawaban dapat
diperoleh dengan cara memberikan frekuensi obseffe@bdengan jumlah sampel

(N), kemudian dilakukan 100% atau dengan rumus:

P=Fo
N
Keterangan:
Fo = Frekuensi observeb yang memilih suatu altema

N = Jumlah siswa

100 = Bilangan tetap



60

P = Prosentase yang dicari
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang akan dilakukan untuk mengferdhta tersebut
dibantu dengan teknik, antara lain:
1. Studi Pustaka

Studi pustaka bertujuan untuk memperoleh data atarmasi yang
diperlukan dari berbagai sumber bacaan baik yangjffaedokumen, buku-buku,
dan naskah tertulis lainnya yang relevan dengamasalahan yang dibahas.
Penelusuran kepustakaan dimaksudkan untuk men@@patiormasi secara
lengkap serta untuk menentukan tindakan yang akambi sebagai langkah
penting dalam kegiatan penelitian. Data dan infafrdalam langkah ini, peneliti
peroleh dari hasil membaca buku bacaan sepertipsskitesis, makalah, dan
berbagai buku pelajaran sekolah yang berkaitanatengasalah dalam penelitian
ini yaitu mengenai pengembangan ekstrakurikulei padingdangan Rampak
Kendang terhadap pembelajaran Seni Budaya.

Pentingnya studi pustaka ini adalah berkenaan depgaelitian ataupun
teori-teori yang telah dikemukakan oleh para ahtuld memperkaya serta dapat
membantu untuk menjawab pokok masalah penelitiag gadang dilakukan.

Teknik ini dimaksudkan untuk mempelajari sumberuatmhan yang
relevan serta berkaitan dengan topik penelitian leenguna untuk mendapatkan
landasan teoritis.

2. Observasi
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data decgianpengamatan
langsung ke lokasi penelitian yang meliputi, menguogi, melihat dan mencatat
peristiwa yang terjadi saat kegiatan belajar meargagrlangsung terhadap anak
dan guru dengan diterapkannya tari Rampak Kendaatanmd kesenian
Padingdangan di lingkungan sekolah SMP YAS Bandlaigm bentuk Penilaian,
yang diharapkan berpengaruh terhadap perkembamgativikas gerak tari.

Kesenian Padingdangan adalah satu bentuk kreasiik myang
menggunakan media tradisional serta ide musikahtiktitasnya berasal dari

permainan tradisional setempat.

.. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini merupakan Tanya jaigehadap objek
atau subjek sasaran yang akan diteliti dengan padopertanyaan sehingga
memperoleh data yang akurat dan lengkap. Sepadigpat Sudirman (1987 : 79)
dalam Kurniadi (1998) mengemukakan bahwa wawaneemaipakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pangatatan data, informasi
atau pendapatan melalui percakapan dan tanya jaeedra langsung. Dalam
penelitian, peneliti melakukan wawancara kepadaakefsekolah SMP YAS
Bandung mengenai kurikulum, serta proses pembelajgang menekankan
kepada proses kreativitas khususnya proses peratagiageni tari, kepada Guru
kelas VIII (delapan). Mengenai karakteristik sigeegas VIl (delapan).

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah mendg@naulum yang
terdapat di SMP YAS Bandung, sekolah ini menggunakaKurikulum yaitu

sistem KBK dan KTSP. Dalam proses pembelajaranrgiaua siswa yang
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mengikuti pembelajaran dari mulai intrakurikuler upan ekstrakurikuler dapat
menambah wawasan, pengetahuan sampai penambahiémapeyang sangat
kurang dalam mata pelajaran sehari-hari, sehingga pdenilaiannya bisa
membantu.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data metalaiu proses
interaksi dan komunikasi dengan responden untukdapatkan data mengenai

masalah dengan guru dan anak yang berkaitan déog&mpenelitian.

. Dokumentasi

Sebagai bukti adanya pengaruh ekstrakurikuler séerhadap
pembelajaran Seni Budaya dalam perkembangan ktaatigerak tari Rampak
Kendang di sekolah SMP YAS Bandung. Serta dapétatdlimelalui foto sebagai
dokumentasi kegiatan dalam proses penerapan ekskwalker seni terhadap
perkembangan kreativitas gerak tari dan tape recowhtuk merekam hasil
wawancara dengan guru, orang tua, maupun siswea\&8dgo untuk mengetahui
proses pembelajaran berlangsung. Pengumpulan datadiharapkan dapat

melengkapi penelitian.

. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitagyydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuan hasilnya lebih
baik. Dalam arti lebih cermat, lengkap dan sist&snaehingga lebih mudah
diolah. (Arikunto, 2002 : 136).

Instrumen ini merupakan suatu alat pengumpulan gate digunakan

dalam suatu penelitian, diasumsikan dapat digunakéuk menjawab pertanyaan
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penelitian dan menguji hipotesis seperti yang dikat Sugiyono (1994 : 84)
bahwa instrumen penelitian adalah: “Suatu alat ydiggnakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati”.

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen ataat genelitian adalah
peneliti itu sendiri. Namun selain itu, setelah uskpenelitian jelas, maka
dikembangkan instrumen penelitian lain yang dihksapdapat melengkapi data
penelitian.

Instrumen di dalam penelitian ini bertujuan untulemperoleh data
penelitian berupa hasil pengamatan terhadap keaktKreatif dalam bergerak
dan pengalaman anak dalam bergerak-gerak atau fedila kepekaan anak
terhadap lingkungannya. Dengan adanya pengaruhakigkuler seni terhadap
pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBKJ)andapengembangan
kreativitas gerak tari di SMP YAS Bandung.

Adapun instrumen yang akan digunakan dalam peseliti adalah:

1) Tes

Dalam penelitian ini Tes merupakan alat ukur yaibgrkan kepada
sampel untuk mendapatkan jawaban yang diharapkinpleabuatan atau
tindakan. Ditinjau dari sasaran yang akan dievaldakam penelitian ini,
maka tes yang akan dilakukan adalah tes perbuaiantgs yang mengukur
perkembangan kreativitas siswa untuk mengungkapk@ajinasinya ke
dalam bentuk gerak.

Tes awal atadPre- test dilakukan bertujuan untuk mengetahui skor

awal yang diperoleh dari kemampuan siswa SMP YAS8dBag terhadap
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pengembangan ekstrakurikuler seni melalui pembealajlreativitas gerak
tari Rampak Kendang. Pada tahap ini peneliti médakiPre- test dengan
menggunakan pedoman evaluasi yaitu kriteria-kdtgang dinilai sebagai
berikut:

a) Kemampuan untuk mengungkapkan ide/ gagasan

b) Kemampuan untuk mengeksplorasi media ungkap (gekaak

musik)

c) Kemampuan untuk mengaktualisasikan karya.

Tes yang digunakan yaitu tes tertulis dan tes paou yang
dilakukan dalam praktek pengembangan ekstrakurikskeni terhadap
pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK):

a. Aspek Kognitif, diantaranya:

I.  Keaktifan siswa (AF);

ii. Perkembangan serta pemahaman terhadap pembelggagn
diberikan baik dari segi tekstual (gerak) maupunté&kstual
(perkembangan atau sejarah) (PM);

iii. ~Mampu mengungkapkan ide, gagasan dalam eksplaesk g
.

b. Aspek Afektif, diantaranya:

I.  Kesungguhan atau keseriusan serta keberanian dizlam
mengikuti pembelajaran dalam berkreativitas selama
ekstrakurikuler berlangsung baik secara individuupus

kelompok (KR);
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i. Dapat bekerja sama antara individu maupun kelonipok
iii.  Disiplin berpakaian ketika praktek (D).
c. Aspek Psikomotor, diantaranya:

i.  Bereksplorasi gerak, menyusun gerak dan demonsteesli
kreasi tari Rampak Kendang yang akan ditampilkasvent-
event tertentu baik di dalam sekolah maupun di sedolah
(EK);

ii. Kemampuan menguasai gerak dari segi wiraga, wikea,
wirahma (W);

iii. Peka terhadap musik (PM).
2) Sistem Penilaian

Penilaian dilaksanakan di awal kegiatan, selama iakay
ekstrakurikuler berlangsung dan setelahnya. Hafydinilai oleh peneliti
adalah tingkat kreativitas siswa dalam melakukaralgéari. Kemampuan
gerak dan keselarasan dengan musik Rampak Kendaognderungan dari
sistem penilaian yang dipergunakan peneliti adailatuk mengukur atau
menilai secara objektif mengenai pengaruh dari eerz;ngan hasil
ekstrakurikuler dalam pembelajaran Seni Budaya yalagukan.

Penilaian tersebut menunjukkan indikator siswa aankyeatif,
kreatif, cukup kreatif dan kurang kreatif yang pelagan datanya
berdasarkan pada kriteria penilaian. Kriteria @eail adalah sebagai
berikut:

a) Kategori sangat kreatif mempunyai bobot nilai 8000
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b) Kategori kreatif mempunyai bobot nilai 7,00-7,99

c) Kategori cukup kreatif mempunyai bobot nilai 6,09%

d) Kategori kurang kreatif mempunyai bobot nilai kugatari 6,00.

3) Perhitungan
Perhitungan data yang telah terkumpul menggunakiawiltoxon.
Hal ini dilakukan atas pertimbangan jumlah sampahgy kecil dan data
yang berpasangan. Sudjana (1996 : 450) memberelpsan mengenai
langkah-langkah yang diperlukan, yaitu:

a) Beri nomor urut untuk setiap harga mutlak selisth<Y). Harga
mutlak terkecil diberi no urut atau peringkat lrgaamutlak selisih
berikutnya diberi nomor urut 2, dan akhirnya hargdlak terbesar
diberi nomor urut n. Jika tedapat selisih yang hangutlaknya
sama besar, untuk nomor urut diambil rata-ratanya.

b) Untuk tiap nomor urut diberi pula tanda yang didagexi selisih
(X=Y).

¢) Hitunglah jumlah nomor urut yang bertanda posi@ihdumlah
nomor urut yang bertanda negatif.

d) Untuk jumlah nomor urut yang didapat di C, ambiljamlah yang
harga mutlaknya paling kecil. Sebutlah jumlah @mna dengan J.
Jumlah J inilah yang digunakan untuk menguiji hipiste

4) Pedoman Observasi
Dalam langkah observasi ini, observer dalam mengaprases

pembelajaran yang dibantu oleh seseorang obsepamgémat) yang
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dilakukan untuk mendapatkan data-data yang dipanlultMaka peneliti
dalam melakukan pengamatan menggunakan alat bamtypa pedoman
pengamatan (lembar observasi) yang memuat berdzgjaiyang harus
diamati, dicatat, dan diperhatikan. Data yang digulkan tidak hanya
mengenai data tingkah laku siswa, tetapi juga gara dalam melakukan
tindakan serta situasi ruangan di luar mata pelajayang disebut
ekstrakurikuler.
5) Pedoman Wawancara

Dalam kegiatan wawancara, peneliti menggunakanbaatu yang
berupa lembar pertanyaan. Lembar pertanyaan unarigomgkapkan data
secara kualitatif. Peneliti melakukan teknik wawamacini dengan sebaik-
baiknya untuk menemukan perumusan yang dijadikasalah yang akan
dikaji dan direfleksi dalam proses belajar mengagsuai yang diharapkan
untuk memperoleh data-data dan rencana pelaksdmatakan, terutama

yang dijadikan sebagai objek penelitian.

E. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang diperoleh akan dianalisis guna mestgle kesimpulan
mengenai hasil pembelajaran. Pengolahan data dadanelitian ini, adalah
menggunakan pendekatan kualitatif yang berupa gi¢iglatau pemaparan dari hasil
kegiatan di lapangan selama tindakan dan siklusrgsung. Data kualitatif yang
berupa hasil perhitungan sebagai prosentasi datar alalam pengembangan

ekstrakurikuler seni di SMP YAS Bandung dalam pdajaean Seni Budaya.
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Berdasarkan hal diatas dapat diketahui berhasil ditdaknya tindakan
perbaikan yang telah dilakukan. Sedangkan untuklgi@nnya menggunakan tes
perbuatan sebagai alat evaluasi dalam pembelajdrduk mengetahui prosentasinya

(%) berdasarkan jumlah skor yang diperoleh dengarus sebagai berikut:

% = Jumlah skor siswa  x 100%
Banyaknya jumlah siswa

Membuat kesimpulan vaitu:

Ho : ditolak apabila T hik T tab

Ho : pengembangan ekstrakurikuler dalam Seni Budaya dan
Keterampilan tidak memberikan pengaruh dalam
kreativitas keterampilan atau kemampuan psikomotori
siswa.

Hi : pengembangan ekstrakurikuler dalam Seni Budaya dan
Keterampilan memberikan pengaruh dalam kreativitas

keterampilan atau kemampuan psikomotorik siswa.

1. AnalisisData
Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adataélakukan teknik
analisis data, yang merupakan proses mengaturnudstta sesuai dengan tema
berdasarkan urutan kerja. Menurut Sugiyono (2089):bahwa “Analisis telah
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalabluselierjun ke lapangan

dan berlangsung terus sampai penulisan hasil p@nelAnalisis data menjadi
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pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jikagkin, teori yangyrounded”.

Oleh karena itu, analisis data menempuh tiga lamgkama yaitu:

a)

b)

Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukamyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. &usgm itu kemudian
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokokemfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Denganikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih,jelas mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selapgutn
Data Display (Penyajian Data)

Data yang telah direduksi tersebut yang berhubunigaigan fokus
masalah kemudian disajikan dalam bentuk narasshasBgkat untuk
mempermudah pemahaman terhadap aspek-aspek dalatfitige ini. Cara
ini dapat memudahkan peneliti dalam mengambil kpslam.

Kesimpulan atau Verification

Dilakukan sejak data yang dikumpulkan. Awalnya megaasih
kabur, bisa diragukan. Tetapi pada tahap berikukkarana datanya terus
bertambah, maka pada akhirnya dapat diambil siedimpulan yang lebih
grounded. Melalui kesimpulan dan verifikasi ini data yanglum jelas
maknanya, diharapkan memperoleh temuan-temuan daglif|an yang
dianggap representatif.

Ketiga kegiatan analisi di atas saling berhubung@am berlangsung

terus selama penelitian dilakukan.
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2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam suatu penelitian merupdia yang paling

penting, karena diperlukan untuk menguji kebenasamatu hipotesis yang

diajukan dalam penelitian. Hipotesis yang diajukiatam penelitian ini adalah

Pengembangan ekstrakurikuler seni terhadap perabmtajSeni Budaya dan

Keterampilan (SBK) dalam pengaruh pengembangantikitea gerak tari

Rampak Kendang di SMP YAS Bandung. Untuk mengujotesis, terdapat

kriteria pengambilan keputusan yaitu:

Ho

Hi

Ho ditolak jikat hit <t tab
pengembangan ekstrakurikuler dalam Seni Budaya dan
Keterampilan tidak memberikan pengaruh dalam krias
keterampilan atau kemampuan psikomotorik siswa.
pengembangan ekstrakurikuler dalam Seni Budaya dan
Keterampilan  memberikan  pengaruh  dalam  kreativitas

keterampilan atau kemampuan psikomotorik siswa.

Berdasarkan perhitungan pada tabel Uji Wilcoxoredifeh t hit = 0. Jika

dikonsultasikan pada tabel nilai kritis Uji Wilcaxalengan n = 7 pada tingkat

signifikasi tes 0,05 diperoleh t tab = 2, maka lettit tersebut lebih kecil dari t

tabel = 4. Dengan demikian Ho ditolak, artinya bgsts yang peneliti ajukan

diterima.
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F. Lokasi, Populasi dan sampe
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Yayasan AtiKeunda (YAS)
Bandung, merupakan salah satu sekolah yang berddavdh naungan Yayasan
Atikan Sunda yang beralamat di Jl. P.H.H. Mustap& Surapati - Cileunyi,
Cicaheum Bandung.

Di lihat dari segi letak lokasi sekolahnya beradapidggir jalan raya,
sangatlah memungkinkan untuk dicapai dari tiapataeranapun dengan dilewati
oleh berbagai kendaraan. Alasan peneliti memilikkaso penelitian ini
dikarenakan SMP YAS Bandung dapat memenuhi kritéam pembelajaran
Seni Budaya yang dapat mempengaruhi pengembangstnalekikuler seni
Padingdangan.

3. Populasi dan Sampel

Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2002 : 1@fjwa “Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkanp&8aadalah bagian dari
populasi”’. Dalam penelitian ini yang menjadi popinga adalah seluruh siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dalam bgléeni Padingdangan di
SMP Yayasan Atikan Sunda (YAS) Bandung, yang bdghni5 orang. Alasan
peneliti mengambil siswa dan siswi SMP YAS Bandumgnjadi populasi dalam
penelitian ini, dikarenakan di SMP YAS Bandung sdla lengkap dari mulai

peserta didiknya, sarana pra-sarana sampai kepadaygru yang berprofesional
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dalam mengajar ataupun melatih siswa-siswi yang giketi kegiatan
ekstrakurikuler. Sehingga memudahkan peneliti dateenerapkan penelitian ini,
selain itu jumlah murid yang tidak terlalu banya&kpdt memudahkan peneliti
dalam mencari data dengan tepat.

Sedangkan sampel dalam penelitian adalah selunupaaulasi dijadikan
sampel. Adapun pengambilan sampel yang dilakukaara@urposive sample
adalah yang menekankan kesempatan sejumlah bgskrunibtuk menjadi sampel
dari populasi (Syodiah, 2005 : 101). Peserta dydikg dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah semua anak peserta didik MdPSYAS Bandung yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan jumlaBwsi 15 orang dengan
perincian enam (6) orang laki-laki dan Sembilan ¢&gng perempuan. Alasan
pemilihan sampel di SMP YAS Bandung ini, karenagliénngin mendapat data
yang lebih jelas untuk pembelajaran Seni Budayakagarampilan (SBK) dalam
ekstrakurikuler seni Padingdangan dengan adanyaapém pengembangan
ekstrakurikuler seni terhadap pembelajaran kre¢ativgerak tari di SMP YAS
Bandung. Sampel adalah sebagian atau wakil popyéasy diteliti (Arikunto,
2002 : 109).

Berikut data tabel siswa-siswi SMP YAS Bandung yamgngikuti
kegiatan ekstrakurikuler Seni Padingdangan, yabagai berikut:

Tabel 3.1
Data Siswa Yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Padingdangan

No. Nama Siswa Kelas Jenis Kelamin

1. FADLI VII-F L
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2. IQBQL. N VII-F L
3. KHOIRUL VII-F L
4. M. SIDIK VII-F L
5. SHEREN Vill- A P
6. DEWI. K VIIT=B P
7. ICA. Y VIi-B =
8. HESTI Vill-B =
0. SITI SARAH Vil-C P
10. KAMSURI ADJI VII-D L
11. AMELIA. T VII-E =
12. ANDRIANI VIII-E =
13. KIKINUR VII-E L
14. RIMA VII-E P
15. SUSI VII—E P

G. Langkah-L angkah Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Pada awal penelitian, peneliti sendiri belum jeleshentukan apa yang akan
dipilih sebagai fokus penelitian. Walaupun adangaigaran secara umum, untuk
itu peneliti mengadakan pra observasi mengenaisiotau tempat yang akan
diteliti dan meninjau lebih dekat untuk mendapatkakus penelitian yang jelas,
disertai studi kepustakaan untuk mengumpulkan lgaibadata, dokumen dan

literatur yang relevan. Untuk memperoleh informgang luas mengenai hal-hal
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yang sama di lapangan, langkah pertama melalui weava yang selanjutnya
dijadikan informasi untuk menelusuri fokus penehti yang di dalamnya
mengangkat berbagai kendala atau masalah dan lhgfgmenarik, yang penting
dan berguna untuk diteliti selanjutnya secara laetémdalam.

Hasil pengamatan dan wawancara yang terkumpul jsaiga dianalisis,
diteliti, dituangkan dalam bentuk proposal penafituntuk diajukan pada dewan
skripsi. Kemudian dilanjutkan dengan seminar praposlan selanjutnya
menyempurnakan proposal yang disahkan di bawaletpgran dosen pembimbing.
Setelah itu, dilanjutkan dengan mengurus surat pgmelitian dengan meminta
pengantar perijinan ke fakultas untuk mendapat dgmi Rektor melalui BAAK
UPI, dilanjutkan kepada Direktorat Sosial Politilewdh Barat sesuai dengan
penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian
a) Survey
Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam mesgétan laporan
penulisan Skripsi ini adalah survey tempat, dalath raeninjau langsung
lokasi penelitian yang diinginkan yakni di SMP Y B8&ndung.
b) Menentukan Judul dan Topik Penelitian
Setelah melakukan survey tempat untuk dijadikarelolgenelitian,
selanjutnya peneliti menentukan judul yang diikokeh rumusan masalah
penelitian.

c) Pembuatan Proposal
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Setelah melalui seleksi judul dan topik penelitimmgkah selanjutnya
adalah menyusun proposal untuk persiapan sidangogat Kegiatan ini
dilakukan melalui bimbingan langsung dengan pembigpenelitian yang
telah ditentukan oleh Dewan Skripsi.

d) Menyelesaikan Administrasi Penelitian

Persiapan lainnya sebelum peneliti terjun ke lapanguntuk
melakukan penelitian adalah menyelesaikan masatihingtrasi yang
berhubungan erat dengan surat perijinan, berupa:

a. SK pengangkatan Pembimbing | dan Pembimbing II.

b. Surat permohonan ijin penelitian dari Rektor UPhgamelalui

proses terlebih dahulu dari urusan bagian BAAK UPI.

c. Mengurus surat rekomendasi dari pihak sekolah yeegjadi

lokasi penelitian yakni SMP YAS Bandung.



